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Penelitian ini berjudul “Analisis Pembelajaran Daring Pada Mata Pelajaran PJOK 
Siswa Kelas V SDN 1 Tambahrejo Pada Masa Pandemi Covid-19”. Pandemi 
covid-19 berlangsung di indonesia sejak tahun 2020 memberikan dampak yang 
besar di segala aspek, salah satunya aspek pendidikan. Dengan adanya pandemi 
ini upaya pemerintah dalam menangani kasus covid-19 di keluarkan kebijakan 
tentang pelaksanaan pembelajaran daring. Pembelajaran daring adalah 
pembelajaran yang dilakukan secara virtual yang dapat dilakukan dimana saja, 
dan kapan saja. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan 
pembelajaran daring Mata Pelajaran Pjok pada masa pandemi covid-19. 
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 
fenomenologi, yang mendeskripsikan segala betuk tindakan dan juga fenomena 
yang dilakukan oleh subjek yang diteliti dalam pelaksanaan pembelajaran daring. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Sumber data yang diperoleh dari guru, orang tua dan peserta didik. 
Hasil penelitian yang dilakukan di SDN 1 Tambahrejo tepatnya pada kelas V, 
dalam pelaksanaan pembelajaran daring guru menyiapkan media dan bahan ajar 
sesuai dengan RPP daring. Upaya orang tua/wali dan guru sudah cukup baik 
untuk meningkatkan proses pembelajaran dari mata pelajaran PJOK dimasa 
pandemi covid-19. 
 













This study is entitled "Online Learning Analysis on PJOK Subjects for Class V 
SDN 1 Addrejo During the Covid-19 Pandemic". The COVID-19 pandemic that 
has taken place in Indonesia since 2020 has had a major impact in all aspects, 
one of which is education. With this pandemic, the government's efforts to deal 
with COVID-19 cases have issued a policy regarding the implementation of 
online learning. Online learning is learning that is done virtually that can be 
done anywhere, anytime. This study aims to describe the implementation of 
online learning for Pjok Subjects during the covid-19 pandemic. This research 
includes qualitative research with the type of phenomenological research, which 
describes all forms of actions and phenomena carried out by the subjects studied 
in the implementation of online learning. Data collection techniques used are 
observation, interviews, and documentation. Sources of data obtained from 
teachers, parents and students. The results of research conducted at SDN 1 
Addrejo, precisely in class V, in the implementation of online learning the 
teacher prepares media and teaching materials in accordance with online lesson 
plans. The efforts of parents/guardians and teachers have been good enough to 
improve the learning process of PJOK subjects during the covid-19 pandemic. 
 










ْن س ل ك  ط ِر يقًا ي ْلت ِمُس فِيِه عِ و   ل  هللاُ ل هُ بِِه ط ِر يقًام  نَّةِ  ْلًما س هَّ ٳِل ى اْلج   
“Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka allah akan mudahkan baginya 
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A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan merupakan proses panjang yang kompleks yang harus direncanakan 
secara tersusun dan terstruktur serta mempunyai tujuan menumbuhkan kemampuan 




“Pemerintah Indonesia dalam programnya wajib belajar 12 tahun, Berdasarkan 
UU Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 pasal 1 ayat (1) 
pendidikan diartikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasaan, akhlak mulia, serta keterampilan 




Dalam hal ini pemerintah berupaya memberikan fasilitas pendidikan gratis 
hingga jenjang menengah atas agar semua penduduk indonesia bisa merasakan  
pendidikan. Allah SWT mewajibkan kepada setiap umatnya untuk menuntut ilmu serta 
orang-orang yang berilmu akan ditinggikan derajatnya oleh Allah SWT sesuai dengan 
firman allah yang terdapat pada surah QS. Mujialah ayat 11, yang berbunyi: 
                      
                       
Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:  
"Berlapang-lapanglah dalam majelis", Maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 
                                                          
1
Jang Mas Subur, Nadia Rista, Pengaruh Pembelajaran Online Pada Masa Pendemi 
Covid-19 Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa Kelas VIII Di 
SMP Walisongo Bekasi,  Jurnal Sosial Dan Ilmu Ekonomi, Vol. V, No. 02, (November 2020- 
April 2021), h. 158.  
2










Pada kehidupan bermasyarakat dampak perkembangan teknologi informasi 
serta komunikasi amat terasa. Internet menjadi sumber meningkatkan pengetahuan serta 
wawasan dalam segala aspek terkhusus pendidikan. Pemanfaatan platform online 
sangat meningkat dalam dunia pendidikan, salah satunya di Sekolah Dasar
4
. 
Pembelajaran daring yang kemudian lebih dikenal dengan istilah online learning (E-
learnning) sangat diperlukan saat ini,  karena pada akhir tahun 2019 di kota Wuhan, 
China. Terjadi sebuah wabah yang sangat berbahaya, dinamakan dengan corona virus 




Seluruh aspek merasakan dampak dari pandemi covid-19 termasuk dunia 
pendidikan, telah merubah tatanan gaya hidup sebagian besar penduduk yang ada di 
dunia. Di era revolusi 4.0 yang marak di galakkan pada tahun 2019 di indonesia 
sekarang sungguh-sungguh terasa mengalami perubahan. Covid  19 agar tidak semakin 
menyebar maka pemerintah perlu menerabkan kebijakan berkenaan Pendemi Covid-19 
ini. Menjaga jarak antar individu dianggap sebagai suatu kebijakan yang tepat yang 
diambil oleh pemerintah. Dampak Kebijakan itu mengakibatkan pada seluruh tingkat 
pendidikan kegiatan pembelajaran tatap muka tidak bisa dilaksanakan. Dengan 
kebijakan physical distancing, pemerintah pendidikan dan kebudayaan menetapkan 
kebijakan untuk belajar dari rumah ataupun pembelajaran jarak jauh, dengan memakai 
pembelajaran daring.  
Pembelajaran daring merupakan pemanfaatan jaringan internet dalam proses 
pembelajaran. Pembelajaran daring menjadi pilihan karena sifatnya yang fleksibel, yang 
memberikan kebebasan bagi siswa mencari materi belajar tanpa  keterbatasan ruang 
serta waktu.
6
 Pembelajaran daring harus tetap berjalan meskipun bencana pandemi 
global terjadi yang membuat pemerintah membuat ketetapan kebijakan physical 
distancing pada dunia pendidikan. Siswa diminta menerima materi yang disampaikan 
secara online oleh guru selama pembelajaran daring berlangsung. Pembelajaran daring 
(online) mempunyai kesamaan makna dengan E-learning. E-learning dapat 
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didefinisikan sebagai masa depan pendidikan karena cara belajar yang interaktif, 




Menurut Hadisi dan Muna, mendeskripsikan bahwa manfaat E-learning yaitu 
mempermudah peserta didik dalam mengakses materi serta mempermudah interaksi 
dengan guru ataupun siswa lainnya.
8
Pembelajaran daring pada dasarnya merupakan 
pembelajaran yang dilaksanakan secara virtual melalui aplikasi virtual yang tersedia. 




Beragam faktor mempengaruhi keberlangsungan pendidikan selama pandemi 
covid-19, yakni taraf kesiapan sekolah, kesiapan orang tua, serta kesiapan guru. Selama 
pandemi berlangsung keberlangsungan pendidikan demi terpenuhinya kebutuhan 
seluruh siswa menjadi sebuah pertimbangan. Selain memakai hardcopy dari bahan ajar 
seperti buku, buku kerja, serta dokumen pendukung yang dikirim lewat pos ataupun 
kurir, selain hal tersebut solusi nya sekolah bisa memanfaatkan beragam teknologi demi 
keberlangsungan pembelajaran. 
Pembelajaran daring yang dilaksanakan pada Sekolah Dasar ataupun Madrasah 
Ibtidaiyah saat ini memakai pembelajaran jarak jauh dengan bimbingan orang tua yang 
biasannya bimbingan dengan guru di sekolah. Saat ini siswa melaksanakan 
pembelajaran daring serta berkomunikasi dengan guru memakai beragam aplikasi yang 
dipakai seperti WhatsApp grup, Google Classroom, Zoom, Google Meet, serta beberapa 
lainnya. 
Salah satunya dalam PJOK yang  merupakan bagian terpadu dari pendidikan 
secara menyeluruh. Pendidikan jasmani mampunyai tujuan guna mengembangkan 
aspek kesehatan jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berfikir kritis, keterampilan 
sosial, penalaran, kestabilan emosi, tindakan moral, aspek pola hidup sehat serta 
pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan terpilih 
yang direncanakan secara tersusun dalam rangka tecapainya tujuan pendidikan 
nasional.
10
 Sepanjang hayat proses pembinaan manusia akan terus berlangsung lewat 
aktivitas pendidikan. Peran yang amat penting dari PJOK ialah yakni memberi siswa 
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kesempatan untuk ikut serta dalam beragam pengalaman belajar lewat aktifitas jasmani, 
olahraga dan kesehatan yang terpilih dan dilaksanakan secara tersusun. 
Pembelajaran berbasis daring yang dilaksanakan di SDN 1 Tambahrejo kelas V 
memakai WhatsApp Group. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilaksanakan di 
SDN 1 Tambahrejo pada guru mata pelajaran PJOK ialah hasil belajar siswa dan peran 
orang tua dalam pembelajara daring saat ini sangatlah penting, terlebih lagi para orang 
tua dan siswa di haruskan selalu siap dengan ponsel android  nya sebab guru umumnya 
mengirimkan materi serta tugas-tugas melalui WhatApp group, kemudian 
pengumpulannya melalui WhatAapp group. Terlebih lagi bahan ajar yang dikirim hanya 
berbentuk video dan bentuk gambar yang mengharuskan siswa memahaminya. Namun 
dalam pembelajaran daring ini khususnya dalam Pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan (PJOK) banyak menimbulkan tantangan nyata yang harus segera dicarikan 
solusi secepatnya. Diantarannya: Ketidakseimbangan antara hasil belajar peserta didik 
saat tatap muka dengan hasil belajar secara daring, Keterbatasan alat dan jaringan untuk 
melaksanakan pembelajaran online baik guru ataupun siswa. Dengan demikian hasil 
belajar siswa menjadi tidak terkendali. Pemahaman materi yang dimiliki oleh siswa saat 
pembelajaran daring berlangsung dipengaruhi oleh kondisi orang tua yang berbeda-
beda, menyebabkan output yang dihasilkan siswa juga tidak sama. 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui 
bagaimana Proses Pembelajaran Daring Pada Mata Pelajaran PJOK Siswa Kelas V 
SDN 1 Tambahrejo Masa Pandemi Covid-19. Alasan peneliti mengambil mata 
pelajaran PJOK, karena mata pelajaran PJOK lebih mengedepankan praktek dari pada 
teori sehingga peneliti merasa sangat penting untuk menganalisis proses pembelajaran 
daring untuk melihat sejauh mana pembelajaran daring berjalan efektif ataupun tidak 
efektif. 
 
B. Identifikasi masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah yang terjadi, identifikasi masalah dapat 
dikemukakan sebagai berikut: 
1. Ketidakseimbangan antara hasil belajar peserta didik saat tatap muka dengan 
hasil belajar secara daring. 
2. Keterbatasan alat dan jaringan untuk melaksanakan pembelajaran online baik 
guru ataupun siswa. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, peneliti 
membatasi masalah hanya pada Analisis Pembelajaran Daring Pada Mata Pelajaran 
PJOK Siswa Kelas V SDN 1 Tambahrejo Masa Pandemi Covid-19 serta upaya 





D. Rumusan Masalah 
Adapun Rumusan Masalah dalam penulisan Proposal ini ialah  
1. Bagaimana Pembelajaran Daring Pada Mata Pelajaran PJOK Siswa Kelas 
V SDN 1 Tambahrejo Masa Pandemi Covid-19? 
2. Apa saja upaya yang dapat dilakukan untuk menanggani kendala 
Pembelajaran Daring pada Mata Pelajaran PJOK Siswa Kelas V SDN 1 
Tambahrejo Masa Pandemi Covid-19? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang akan 
dilaksanakan oleh peneliti yaitu  
1. Mengetahui Pembelajaran Daring Mata Pelajaran PJOK Siswa Kelas V 
SDN 1 Tambahrejo Masa Pandemi Covid-19. 
2. Mengungkap upaya yang dapat dilakukan untuk menanggani kendala 
Pembelajaran Daring pada Mata Pelajaran PJOK Siswa Kelas V SDN 1 
Tambahrejo Masa Pandemi Covid-19 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat secara teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat dipakai untuk menambah 
pengetahuan serta wawasan tentang pembelajaran daring di Sekolah Dasar. 
2. Manfaat secara praktis 
a. Bagi Siswa 
Penelitian ini diharapkan agar siswa dapat mengikuti 
pembelajaran Daring secara efektif. 
b. Bagi Guru 
Penelitian ini akan memberikan informasi mengenai 
pembelajaran yang sesuai dengan materi dan ciri siswa. 
c. Bagi Orang Tua 
Penelitian ini diharapkan menambah wawasan pengetahuan 








d. Bagi Sekolah 
Harapanya Penelitian ini bisa berguna sebagai sumber masukan 
bagi pihak sekolah untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran daring 
pada masa pandemi, sehingga dapat dijadikan acuan serta masukan 







A. Pengertian Pembelajaran 
1. Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta didik dengan 
lingkungannya, sehingga terjadi perilaku ke arah yang lebih baik. Pembelajaran 
juga dapat didefinisikan sebagai kegiatan penyampaian informasi dari guru kepada 
siswa. Menurut undang-undang No. 23 tahun 2003 tentang SIDIKNAS 
“Pembelajaran ialah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar”.
11
 
Menurut Azhar mengutarakan bahwasanya pembelajaran ialah keseluruhan 
yang bisa membawa informasi serta ilmu dalam interaksi yang berjalan antara 
pendidik dan peserta didik. Menurut Sagala pembelajaran ialah membelajarkan 
siswa memakai asas pendidikan ataupun teori belajar yang merupakan penentu 
utama keberhasilan pendidikan
12
. Sedangkan Menurut Duffy dan Roehler, 
pembelajaran ialah suatu usaha yang sengaja melibatkan dan memakai pengetahuan 
propesional yang dimiliki guru untuk mencapai tujuan kurikulum.
13
 
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat peneliti menyimpulkan bahwa 
pembelajaran merupakan proses menyampaikan informasi dan pengetahuan dari 
pendidik kepada peserta didik. Pembelajaran dilaksanakan dengan tiga tahapan 
yaitu tahapan perencanaan, tahapan pelaksanaan, dan evaluasi.  
 
2. Tahapan Pembelajaran  
Adapun tahapan dalam pembelajaran dilaksanakan dengan tiga fase yakni 
tahapan perencanaan, tahapan pelaksanaan, dan evaluasi/penilaian.  
a. Perencanaan Pembelajaran  
Menurut Enoch menjelaskan perencanaan ialah suatu proses 
mempersiapkan hal-hal yang akan dikerjakan pada waktu akan datang untuk 
mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu.
14
 Menurut Ely 
yang dikutip sanjaya menjelaskan demi terwujudnya segala sesuatu sesuai 
harapan maka perencanaan secara baik amat diperlukan. Sedangkan menurut 
Ali yang dikutip Majid rencana awal yang disusun antara guru serta siswa 
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Menurut Nurdin dan Usman perencanaan pembelajaran merupakan 
pemetaan langkah-langkah ke arah tujuan yang di dalamnya tercangkup unsur-
unsur tujuan mengajar yang diharapkan materi/bahan pelajaran  yang akan 
diberikan, strategi/metode mengajar yang akan diterapkan, dan prosedur 
evaluasi yang dilakukan untuk menilai hasil belajar peserta didik.
16
 
Berdasarkan pendapat diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa perencanaan 
pembelajaran merupakan langkah awal sebelum melaksanakan pembelajaran 
untuk mencapai suatu tujuan tertentu dalam kegiatan pembelajaran. 
 
b. Pelaksanaan pembelajaran 
Menurut Westra menjeelaskan bahwa pelaksanaan ialah sebagai usaha-
usaha yang dilaksanakan untuk melaksanakan semua rencana dan 
kebijaksanaan yang telah dirumuskan dan ditetapkan dengan melengkapi segala 
kebutuhan dan alat yang diperlukan.
17
 Pelaksanaan pembelajaran merupakan 
implementasi dari rencana pembelajaran,yang meliputi pendahuluan, inti dan 
penutup.
18
 Dari kedua pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran merupakan proes yang sudah diatur sedemikian rupa menurut 
rencana pelaksanaan pembelajaran, agar pelaksanaan pembelajaran dapat 
mencapai hasil yang diinginkan. 
 
c. Evaluasi/penilaian 
Penilaian ialah proses pengumpulan dan pengelolaan informasi untuk 
menggukur hasil belajar peserta didik. Penilaian menurut pendapat kunandar 
merupakan suatu kegiatan di dalamnya menilai peserta didik yang menekankan 
pada ada yang seharusnya dinilai, baik proses ataupun hasil dengan berbagai 
instrumen penilaian yang disesuaikan dengan tuntutan kompetensi. 
19
 Adapun 
menurut Daryanto penilaian ialah rangkaian kegiatan untuk memperoleh, 
menganalisi, dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar peserta 
didik yang dilaksanakan secara tersusun dan berkesinabungan sehingga dapat 
menjadi informasi yang bermakna.
20
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Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa penilaian merupakan 
alat ukur untuk mengetahui kemampuan peserta didik selama melaksanakan 
proses pembelajaran.  
 
B. Pembelajaran Daring  
1. Pengertian Pembelajaran Daring (E-Learning) 
Pembelajaran daring yang lebih dikenal dengan istilah online learning (E-
learning) ialah pembelajaran yang dilaksanakan secara online melalui aplikasi 
virtual yang ada.
21
 Pembelajaran daring (online) memiliki pengertian yang sama 
dengan E-learning. E-learning dapat didefinisikan sebagai masa depan pendidikan 
karena cara belajar yang interaktif, memikat, menghibur, serta tablet layar sentuh 
akan segera mengantikan peran buku-buku kertas.
22
 
Menurut Hong Ming L dalam Travers, perguruan tinggi dengan memakai 
progam E-learning bisa mempermudah mahasiswa untuk belajar dimana pun, 
kapan pun, dan bisa mengulangi materi hingga faham. Hoa shi dalam Anggiyani 
dalam bahwasannya peserta didik dapat mengontrol sendiri proses belajarnya 
merupakan point tambahan dalam aplikasi dan implementasi E-learning selain 
memberikan kemudahan peserta didik.
23
 
Menurut Isman pembelajaran daring ialah pemanfaatan jaringan internet 
dalam proses pembelajaran.
24
 Menurut Hadisi dan Muna, mendeskripsikan bahwa 
manfaat E-learning yaitu mempermudah peserta didik dalam mengakses materi 
serta mempermudah interaksi dengan guru ataupun peserta didik 
lainnya.
25
Sedangkan menurut Meidawati, dkk pembelajaran daring sendiri dapat 
dipahami sebagai pendidikan formal yang dselengarakan oleh sekolah yang peserta 
didik dan istrukturnya (guru)  berada di lokasi terpisah sehingga memelukan sistem 
telekomunikasi interaktif untuk menghubungkan keduannya dan berbagai sumber 
daya yang diperlukan di dalamnya.
26
 
Menurut Moore, Dickson-deane and Galyen mengatakan bahwa 
pembelajaran daring mempunyai kekuatan, kesulitan serta kekurangan tersendiri. 
                                                          
21
Ria Yunitasari, Umi Hanifah, Pengaruh Pembelajaran Daring Terhadap Minat Belajar 




Hirdha Nurfarini Z.R,  Wildan Saugi, Pengaruh Kuliah Online Terhadap Minat 
Belajar Mahasiswa Pendidikan Agama Islam (PAI) Di IAIN Samarinda,Jurnal El-Buhuth, Vol. 
2, No. 2, (2020), h. 124. 
24
Albert Efendi Pohan, Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan Ilmiah, 
(Jawa Tengah: CV Sarnu Untung, 2020), h. 2. 
25
Sobron Adi Nugraha, Titik Sudiatmi, Dan Meidawati Suswandari, Study Pengaruh 
Daring Learning Terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas IV,Jurnal Inovasi Penelitian, Vol. 1, 
No. 3, (Agustus 2020), h. 267. 
26
Albert Efendi Pohan, “Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan Ilmiah”, 





Pembelajaran Daring ialah pembelajaran yang memakai jaringan internet dengan 
aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas, serta kemampuan untuk memunculkan 
berbagai jenis interaksi pembelajaran walaupun menimbulkan berbagai dampak 
negatif ataupun positif sejak penerapannya.
27
 
Dari beberapa pengertian di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang memanfaatkan jaringan internet 
untuk mengakses berbagai ilmu pengetahuan yang dapat dilaksanakan kapan pun 
dan dimana pun. 
 
2. Ciri Pembelajaran Daring  
Sumber pembelajaran daring ialah materi yang dikembangkan melalui 
internet baik berupa website, teks, audio, multimedia, ataupun video yang disimpan 
secara digital dalam situs-situs web yang nantinya dapat dibuka dan diakses kapan 
pun dan dimana pun.
28
 Dalam beberapa situs tersedia forum yang menfasilitasi 
diskusi antara pendidik denggan peserta didik dengan bantuan teknologi 
pembelajaran. Ciri pembelajaran daring sebagai berikut: 
a. Konten E-learning dapat dintegrasikan dengan pembelajaran oleh guru, 
tugas-tugas individu ataupun tugas-tugas berkelompok yang menuntut 
siswa-siswa untuk berkolaborasi. 
b. Peserta didik ataupun pengajar ataupun semua pihak yang terlibat dapat 
memakai alat-alat komunikasi seperti email, chating, polls, whiteboards, 
forum diskusi, sharing aplikasi, dan video konferensi. 
c. Tahap akhir pembelajaran biasannya diberikan latihan-latihan sebagai 
indikator pengukuran peserta didik. 
d. Bisa dilaksanakan secara synchronous ataupun asychronous.29 
Adapun menurut Cisco, menjabarkan ciri E-learning, sebagai berikut: 
a. Memanfaatkan jasa teknologi elektronik, dimana antara guru serta siswa, 
siswa dengan siswa ataupun guru dengan guru bisa berinteraksi dengan amat 
mudah tanpa ada batasan jarak.   
b. Mengambil manfaat kelebihan komputer (digital media dan computer 
network)  
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c. Memakai bahan ajar bersifat mandiri (self learning materils) disimpan di 
komputer shingga dapat guru ataupun siswa dapat mengakses secara mandiri 
apabila dibutuhkan kembali.  
d. Menggunakan jadwal pembelajaran, kurikulum, hasil kemajuan belajar, serta 




Dari kedua pendapat di atas mengenai ciri pembelajaran daring ataupun 
online learning tersebut merupakan hal yang membedakan dengan pembelajaran 
konvensional. Dalam E-learning, daya tangkap siswa terhadap materi pembelajaran 
tidak lagi tergantung lagi degan instruktur guru, karena siswa mengkonstruk sendiri 
ilmu pengetahuannya melalui bahan ajar yang telah disampaikan di web. Di dalam 
E-learning semua ilmu pengetahuan dapat diakses kapan pun dan dimana pun, 
karena sifat internet yang global. 
3. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Daring 
1. Kelebihan Pembelajaran Daring 
Saat pembelajaran daring berlangsung semua program belajar dapat 
diikuti oleh seluruh lapisan masyarakat dimana pun. Dengan adanya program 
ini, siswa Sekolah dasar dapat megikuti pelajaran di rumah, serta menghemat 
waktu dan tenaga. Daring memberikan metode yang efektif,  sehingga 
memudahkan siswa dalam belajar dan berkolaborasi bersama kelompok.
31
 
Pembelajaran daring mempunyai kesempatan yang besar guna memberi 
dukungan kesuksusesan tercapainya tujuan pembelajaran. Kelebihan 
pembelajaran daring menurut Rahmawati dan Darius, sebagai berikut: 
1. Mengatasi persoalan jarak dan waktu 
Pembelajaran online membuat siswa merasakan suasana belajar 
yang baru berbeda dari sebelumnya serta menembus batasan jarak serta 
waktu. Jangkauan waktu serta tempat belajar semakin meluas serta tidak 
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2. Mendorong siswa belajar aktif 
Pembelajaran online menfasilitasi pembelajaran kelompok dengan 
memberi kesempatan lebih luas kepada peserta didik untuk berdiskusi 
ataupun membangun kelompok belajar yang menambah aktivitas belajar 
dengan lebih optimal diluar kelas baik secara mandiri ataupun 
berkelompok.  
3. Membangun suasana belajar baru. 
Suasana belajar yang baru yang tercipta akibat belajar secara daring 
diharapkan dapat meningkatkan keinginan serta semangat belajar terus 
terbina dengan baik.  
4. Meningkatkan kesempatan belajar lebih. 
Pada saat belajar daring waktu belajar diharapkan menjadi lebih 
banyak sebab menawarkan pengalaman virtual serta alat-alat yang 
menghemat waktu mereka, sehingga memungkinkan mereka belajar lebih 
lanjut. 
5. Mengontrol proses belajar 
Baik guru ataupun siswa dapat memakai bahan ajar ataupun 
pentunjuk belajar yang terstruktur serta terjadwal melalui internet, 
sehingganya kedua belah pihak dapat mengevaluasi bagaimana bahan ajar 
dipelajari. Kemudahan dalam memeriksa tugas pun dirasakan oleh guru 
saat berlangsungnya pembelajaran daring. 
6. Memudahkan pemuktahiran bahan ajar bagi pendidik 
Pembelajaran daring memudahkan pendidik untuk melaksanakan 
pembaharuan, melaksanakan penyempurnaan bahan ajar yang di unggah di 
E-learning. 
7. Mendorong tumbuhnya sikap kerja sama 
Hubungan interaksi serta komunikasi antar pendidik dengan peserta 
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Dengan melihat kelebihan-kelebihan diatas dapat diketahui bahwa 
pembelajaran daring dapat membantu peserta didik dalam proses belajar jarak 
jauh dan membantu kebutuhan manusia. Namun dengan banyaknya kelebihan-
kelebihan yang dipaparkan diatas pembelajaran daring juga memiliki 
kekurangan. 
2. Kekurangan Pemelajaran Daring 
Kekurangan dari pembelajaran daring menurut Prasetya dan Harjanto, 
sebagai berikut: 
a. Penggunaan Pembelajaran daring sebagai pembelajaran jarak jauh, 
menyebabkan secara fisik peserta didik dengan guru tidak bertemu 
begitu pula antar peserta didik. Berkurangnya atau bahkan hilangnya 
interaksi langsung menyebabkan hubungan yang renggang antara guru 
dengan siswa serta dapat mengurangi kemungkinan kesuksesan saat 
pembelajaran. Pembentukan karakter, sikap, nilai, moral, dan sosial 
juga dapat terhambat akibat kurangnya interkasi ini sehingganya tidak 
dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.
33
 
b. Teknologi ialah bagian penting dalam pendidikan, tetapi apabila aspek 
teknologi lebih menonjol dibandingkan jika aspek pendidikanya maka 
aspek teknis ataupun aspek bisnis akan cenderung lebih dominan serta 
aspek pendidikan terbaikan guna mengubah kemampuan akademik, 
perilaku, sikap, ataupun keterampilan peserta didik. 
c. Aspek pengetahuan ataupun kognitif akan lebih dominan dengan 
aktivitas pelatihan dan pendidikan serta akan ada aspek afektif yang 
kurang diperhatikan. 
d. Penyampaian materi akan terhambat bisa jadi mengalami kegagalan 
apabila pendidik kurang mampu mengusai teknologi oleh sebab itu 
pengajar dituntut untuk mengetahui serta menguasai strategi, metode, 
ataupun teknik ataupun pembelajaran berbasis TIK.  
e. Proses pembelajaran daring menuntut siswa untuk belajar secara 
mandiri dan memahami materi tanpa menggantungkan pada pengajar. 
f. Secara teknis kelemahan ditemukan pada aspek ketidakmampuan siswa 
menggunakan fasilitas internet sebab ketidaktersediaan  ataupun 
minimnya komputer yang terhubung dengan internet, fasilitas listrik 
serta infrastruktur yang medukung proses pembelajarn secara daring 
banyak belum tersedia di sekolah. 
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g. Kurangnya keterampilan mengoprasikan internet secara optimal.34 
 
C. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Pada hakikatnya Hasil belajar ialah kemampuan siswa yang diperoleh 
setelah melaksanakan kegiatan belajar.
35
 Hasil belajar menurut Horward Kingsley 
terbagi menjadi tiga macam hasil belajar yaitu keterampilan dan kebiasaan, 
pengetahuan dan pengertian, sikap dan cita-cita. Masing-masing hasil belajar 
tersebut dapat diisi dengan bahan yang telah ditetapkan dengan kurikulum.
36
 
Taxonomy Bloom seperti dikutip Abdurahman menyatakan hasil belajar 
kepada tiga ranah (domain), yakni ranah kognitif, ranah afektif, serta ranah 
psikomotor. Ranah kognitif berkaitan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri 
atas enam aspek, yaitu pengetahuan ataupun ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, 
sintesis dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingakt rendah dan 
keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. Ranah afektif berkenaan 
dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yaitu penerimaan, jawaban dan reaksi, 
penilaian, organisasi dan internalisasi. Ranah psikomotor berkaitan dengan hasil 
keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek dari ranhh psikomotor 
yaitu gerakan reflek, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, 




Dalam belajar, islam memerintahkan kaumnya untuk bersaing saat berbuat 
kebajikan, seperti firman Allah SWT dalam surah Al-Baqarah ayat 148 yang 
berbunyi: 
                           
 
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Artinya: “Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap  
kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan. 
di mana pun kamu berada pasti Allah akan menghimpun kamu 
sekalian (pada hari kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu” (QS. Al-Baqarah ayat 148).  
Dari penjelasan ayat diatas mengisyaratkan bahwa kita sebagai umat 
muslim wajib berlomba dalam kebajikan termasuk dalam belajar. Setiap siswa 
harus berlomba untuk mendapatkan hasil yang optimal, sebab ini juga bagian 
kebajikan. 
Berdasarkan uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa hasil ialah sesuatu 
yang dapat diukur. Sedangkan belajar ialah proses perubahan yang terjadi pada 
seseorang lewat interaksi yang dilaksanakan terhadap lingkungan sekitarnya, jadi 
hasil belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku yang bisa diukur dan dapat 
dievaluasi tinggi rendahnya hasil perubahan dalam belajar. 
 
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Hasil belajar ialah perubahan yang dihasilkan dari setiap kegiatan belajar. 
Hasil belajar bisa tercapai oleh peserta didik dengan upaya-upaya sebagai 
perubahan tingkah laku yang terdiri dari ranah kognitif, afektif serta psikomotor, 
sehingganya terwujud secara maksimal tujuan yang telah ditetapkan. Ada beberapa 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar sehingganya hasil belajar yang di 
dapat oleh peserta didik berbeda. Berikut merupakan faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar, digolongkon menjadi dua yaitu faktor internal dan eksternal. 
Faktor internal yaitu segala faktor yang berasal dari dalam diri siswa, sedangkan 
faktor eksternal ialah segala faktor yang dari luar diri siswa.
38
 
a. Faktor-faktor internal, meliputi: 
1. Aspek Jasmani 
Kesehatan serta kecacatan tubuh masuk kedalam lingkup jasmani.  
2. Aspek Psikologis, terdiri dari: 
a. Intelegensi  
Berpengaruh besar dalam majunya pembelajaran.  
b. Perhatian  
Perhatian saat menerima ataupun mendengar materi diperlukan 
agar apa yang disampaikan pendidik dapat diterima dengan baik.  
c. Minat 
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Kesungguhan dalam belajar dipengaruhi oleh minat sebab apabila 
siswa terlihat kurang berminat mempelajari suatu hal maka hasil 
belajar pun akan kurang optimal. 
d. Motivasi 
Motivasi berkaitan erat dengan ketercapaian tujuan belajar.. 
Definisi dari motivasi ialah sebagai dukungan awal yang memicu 
individu berperilaku  kearah suatu tujuan tertentu. 
e. Bakat  
kemampuan pontensial yang ada pada diri seseorang untuk 
menggapai kesuksesan. 
f. Kesiapan  
Hasil belajar yang baik dipengaruhi oleh kesiapan belajar sebab 





b. Faktor-faktor eksternal, yaitu: 
1. Aspek keluarga 
Pendidikan keluarga ialah bagian diluar pendidkan formal di 
sekolah yang diterapkan dalam keluarga serta yang memberikan keyakinan 
agama, nilai, budaya, nilai moral, serta keterampilan. Aspek keluarga 
terdiri dari: 
1. Pola asuh orang tua.  
Hasil belajar amat dipengaruhi oleh pola asuh yang 
diterapkan. Kegagalan dalam belajar bisa diakibatkan oleh orang 
tua yang bersikap tidak peduli pada pendidikan anaknya. 
2. Suasana Rumah 
Kenyamanan serta ketentraman rumah dapat menciptakan 
tempat belajar yang baik bagi anak-anak.  
3. Situasi Perekonomian Keluarga 
Keberhasilan anak dalam belajar juga di dukung oleh 
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2. Aspek sekolah  
 Hasil belajar yang dipengaruhi oleh Aspek sekolah diantaranya: 
a. Metode mengajar 
Menurut Slameto ketepatan pemilihan metode mengajar 
dapat mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar apabila 
metode yang dipilih kurang tepat maka berdampak kepada hasil 
belajar yang kurang maksimal. Metode itu sendiri ialah suatu 
cara/jalan yang harus dilewati saat mengajar. Dalam pembelajaran 
penting untuk pendidik menggunakan metode pembelajaran salah 
satunya metode ceramah. Metode ceramah yang disebut juga dengan 
strategi penyampaian merupakan metode untuk menyampaikan 
pembelajaran kepada siswa atau  peserta didik untuk menerima serta 
merespon masukan yang berasal dari siswa atau peserta didik.
40
  
b. Relasi pendidik dengan peserta didik 
Terhambatnya proses belajar bisa disebabkan oleh 
minimnya interaksi antara pendidik dengan peserta didik. 
c. Disiplin 
Kedisiplinan sekolah amat kuat kaitanya dengan seringnya 




3. Aspek masyarakatAspek masyarakat terdiri dari: 
a. Pola hidup masyarakat 
Pola belajar anak juga dipengaruhi oleh lingkungan sekitar, 
pengaruh tersebut dapat berupa hal positif yakni memicu semangat 
belajar ataupun justru menumbuhkan kemalasan belajar.  
b. Teman bergaul  
Teman sebaya akan memberi pengaruh signifikan terhadap 
pola belajar anak oleh sebab itu hendaknya para orang tua 
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Faktor-faktor diatas amat mempengaruhi proses pembelajaran. Apabila ada 
salah satu faktor yang tidak terpenuhi maka keberhasilan proses belajar akan 
terhambat, maka hal itu akan mempengaruhi pencapaian terhadap hasil belajar. 
Oleh sebab itu, agar rencana tujuan hasil belajar tercapai maka memperhatikan 
faktor-faktor diatas ialah hal yang penting agar pencapaian hasil belajar lebih 
optimal.  
3. Klasifikasi Hasil Belajar 
Berdasarkan Taksonomi Bloom tujuan pembelajaran yang dapat membantu 
dalam melaksanakan evaluasi hasil belajar dibagi menjadi enam Taksonomi Bloom 





e. Sintesis, dan 
f. Penilaian ataupun evaluasi,43 
 
D. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 
1. Pengertian Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 
PJOK ialah bagian penting dari semua proses pendidikan dengan tujuan 
meningkatkan kinerja manusia lewat media kegiatan fisik untuk mengembangkan 
serta menjaga tubuh manusia. PJOK ialah  suatu bagian penting yang telah ditunjuk 
dalam kurikulum 2013 sehingga peran PJOK dalam mencapai tujuan pendidkan 
nasional sangatlah penting.  Menurut Wang mengatakan bahwa PJOK  mempunyai 
pengaruh yang tidak terganti pada pembangunan karakter moral, perkembangan 
intelektual, estetika pencapaian serta pola hidup sehat.
44
 
Pendidikan jasmani ialah suatu upaya menjaga kebugaran di lingkungan 
sekolah. Menurut Harsutik  pendidikan jasmani ialah bagian terpadu dari 
pendidikan seluruhnya yang bertujuan meningkatkan individu secara organik, 
intelektual dan emosional melalui aktivitas jasmani.
45
 Menurut Lutan pendidikan 
jasmani ialah media untuk mengajari anak serta merupakan alat untuk melatih anak 
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muda supaya dapat menetapkan keputusan terbaik mengenai aktivitas jasmani yang 
dilaksanakan serta sepanjang hidupnya menekuni gaya hidup sehat. Menurut 
Patusuri pendidikan jasmani dan olahraga ialah pendidikan yang menggunakan 
aktivitas fisik serta olahraga untuk menghasilkan perubahan holistic dalam kualitas 
individu, baik dalam hal fisik, mental, emosional.
46
 
Pendidikan jasmani ialah suatu proses pendidikan serta pembelajaran yang 
meliputi kegiatan jasmani serta penilaianya berdasarkan tiga aspek penilaian yaitu 
kognitif, afektif, dan psikomotor yang sudah direncanakan secara tersusun. Aspek 
kognitif ataupun ranah kognitif ialah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak). 
Kegiatan pendidikan jasmani tidak selalu terkait dengan kegiatan mental, siswa 
yang menjalani pendidikan jasmani harus berkontribusi kepada keilmuannya. 
Aspek Afektif dalam pendidikan di Indonesia menitikberatkan pada perilaku siswa. 
Nilai rata-rata itu diselipkan pada mata pelajaran serta dikembangkan di sekolah 
dalam bentuk 18 nilai karakter bangsa yang dikeluarkan kemendikbud dan tertulis 
dalam kompetensi inti mengenai sikap sosial. Aspek psikomotor bahwasanya 
kemampuan psikomotorik mengikutsertakan gerak adaptif ataupun gerak terlatih 
dan keteramppilan komunikasi berkesinabungan.
47
 
Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa pendidikan 
jasmani, olahraga dan kesehatan ialah salah satu mata pelajaran yang mempelajari 
tentang program pendidikan yang mencakup kegiatan fisik, berupa gerak ataupun 
permainan dan olahraga. 
 
2. Pembelajaran PJOK di MI/SD 
Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan itu sendiri ialah pendidikan 
yang mempelajari tentang kegiatan fisik berupa gerak ataupun permainan dan 
olahraga. Ciri materi pada mata pelajaran PJOK terkhusus pada materi gerakan 
fisik, secara anggapan tidak sesuai apabila diajarkan melalui model pembelajaran 
jarak jauh. Pembelajaran yang mengkombinasikan antara teori serta praktik itu 
dapat memakai blended learning. Dalam hal ini materi dapat disampaikan secara 
online namun untuk praktik dapat dilaksanakan secara tatap muka. Namun blanded 
learning tidak bisa dilaksanakan karena pandemi covid-19 yang mengharuskan 
semua kegiatan pendidikan dilaksanakan dirumah, peluang untuk tatap muka tidak 
ada
48
. Namun seperti yang dikemukakan oleh Fry, Ketteridge and Marshall bahwa 
pembelajaran daring melalui media elektronik tetap mempertimbangkan teori-teori 
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belajar yang ada. Model blended learning salah satu cara untuk siswa belajar 
melalui gabungan kegiatan tatap muka dan online.
49
 Untuk itu Model blended 
learning juga dapat di gunakan untuk pembelajaran walaupun sedang terjadi 
pandemi yang mengharuskan dilaksanakan pembelajaran secara daring. 
Kondisi pembelajaran dimasa pandemi serta ciri materi pada mata pelajaran 
PJOK dapat dilaksanakan melalui pembelajaran daring walaupun pendidik, peserta 
didik dan sekolah mempunyai ambang batas dalam akses internet, kurangnya sarana 
dan prasarana, kurangnya pengetahuan dalam teknologi. Meski dalam pembelajaran 
daring kurang efektif dalam pembelajaran PJOK di SD/MI namun guru dituntut 
untuk dapat memberikan pelajaran tersebut kepada siswa. Masa pandemi covid-19 
ini dalam mata pelajaran PJOK, pembelajaran bisa dilaksanakan dengan 
collaborative approach dengan orang tua siswa. Dalam hal ini orang tua dapat 
membantu siswa dalam melaksanakan aktivitas belajar di rumah. Orang tua juga 
sangat berperan penting dalam memantau kegiatan belajar siswa dan dapat 
langsung melaporakan aktivitas belajar anaknya kepada guru. 
 
3. Hakikat dan Tujuan Pembelajaran PJOK 
a. Hakikat Pembelajaran PJOK 
Pada hakikatnya pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan ialah 
proses yang memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan 
holistic dalam kualitas individu, baik dalam hal fisik,mental, dan emosi.
50
 
Pendidikan jasmani memperlakukan anak sebagai sebuah kesatuan utuh, 
daripada hanya menggangapnya sebagai seseorang yang terpisah kualitas fisik 
dan mentalnya. Pada kenyataannya, pendidikan jasmani ialah suatu bidang 
kajian yang sangat luas. Titik perhatiannya ialah peningkatan gerak manusia. 
Istilah pendidikan jasmani pada bidang yang amat luas serta lebih abstrak, 
sebagai satu proses pembentukan kualitas pikiran dan juga tubuh. Pendidikan 
jasmani menyebabkan perbaikan dalam pikiran dan tubuh yang mempengaruhi 
seluruh aspek kehidupan harian seseorang. Pendekatan holistic dalam jiwa 
termasuk pula penekanan pada ketiga domain kependidikan yaitu psikomotorik, 
kognitif, dan afektif. Pembelajaran dalam pendidikan jasmani meliputi 3 aspek : 
a.  Aspek Kognitif 
Meliputi konsep gerak, arti sehat, memecahkan masalah, dan kritis 
cerdas. 
b.  Aspek afektif  
Meliputi gerak, kemampuan fisik, dan perbaikan fungsi organ tubuh. 
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c.  Aspek psikomotor 
Meliputi menyukai kegiatan fisik, merasa nyaman dengan diri sendiri, 




b. Tujuan Pembelajaran PJOK 
Pendidikan jasmani juga memiliki tujuan yaitu: 
1. Perkembangan organ-organ tubuh untuk meningkatkan kesehatan dan 
kebugaran jasmani 
2. Perkembangan neuro muskuler 
3. Perkembanggan mental emosional 
4. Perkembangan sosial 
5. Perkembangan intlektual52 
Tujuan akhir olahraga dan pendidikan jasmani terletak dalam 
perannya sebagai wadah untuk siswa dapat mengembangkan aspek 
pembelajaran jasmani yaitu afektif, psikomotor, dan kognitif. 
E. COVID-19  
Pada akhir tahun 2019 di kota Wuhan, China. Terjadi sebuah wabah yang 
sangat berbahaya, dinamakan dengan corona virus didease tahun 2019 kemudian 
kita sebut dengan Covid-19 yang kemudian ditetapkan WHO sebagai pandemi. 
Corona Virus Didease ataupun Covid-19 ialah keluarga besar virus yang 
menginfeksi saluran pernapasan seperti penyakit flu, namun bisa mengakibatkan 
kematian.
53
 Masa inkubasi virus ini sekitar 5-6 hari dengan masa ingkubasi 
terpanjang yakni 14 hari.  
Pandemi Covid ialah situasi dimana seluruh dunia merasakan krisis 
kesehatan, imunitas tubuh ialah hal utama yang diserang, sehingganya membuat 
kekhawatiran masyarakat yang melaksanakan aktivitas di luar rumah 
mengakibatkan semua aktivitas sekarang dilaksanakan dirumah.
54
 
Virus ini menular melalui percikan dahak dari saluran pernapasan, 
misalnya saat kita berada di ruang tertutup yang ramai dengan sirkulasi udara yang 
kurang baik ataupun kontak langsung dengan orang yang sudah terpapar. Secara 
umum, gejala yang ditimbulkan seseorang terinfeksi virus corona, yaitu deman dan 
                                                          
51
Yudesta Erfayliana, “Pendidikan Jasmani Dalam Membentuk Etika, Moral, Dan 
Karakter”, Jurnal Terampil, Vol. 2, No. 2 (Desember 2015), h. 306 
52
Ibid, h. 305 
53
Ria Yunitasari, Umi Hanifah, Pengaruh Pembelajaran Daring Terhadap Minat Belajar 
Siswa Pada Masa Covid-19, Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 2, No. 3, (2020), h. 233. 
54
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 Hampir 90% kasus menunjukan gejala demam dan 67% 
menunjukan gejala batuk tidak berdahak. Kemudian disusul 40% Pasien 
mengadukan gejala pegal-pegal dan 33% Pasien melaporkan adanya batuk 
berdahak. Dari seluruh gejala, hanya 18,6% pasien yang melaporkan adanya gejala 
kesulitan bernafas. Banyak gejala yang dilaporkan pleh gejala covid-19 hampir 
serupa dengan gejala flu. Namun, pasien covid-19 jarang mengadukan adanya 
gejala hidung terumbat ataupun pilek dibandingkan dengan flu pada umumnya. 
 
F. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan sebagai acuan sebelum melaksanakan penelitian, 
penulis sebelum melaksanakn penelitian yang relevan melalui jurnal-jurnal. Berikut 
penelitian yang relevan pada penelitian ini yaitu: 
1. Penelitan jurnal A. Taufiq, Gigih Siantoro, dan Amrozi Khamidi, “Analisis 
Minat Belajar Dsan Motivasi Belajar Siswa Terhadap Pembelajaran Daring 
PJOK Selama Pandemi Corona Virus Dieases (Covid-19) Di MAN 1 
Lamongan”. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui minat dan motivasi 
belajar siswa dalam pembelajaran pada masa pandemi secara daring dalam 
pelajaran PJOK di MAN 1 Lamongan. Metode yang dipakai yaitu pendekatan 
kualitatif deskriptif dengan analisis deskriptif dan analisis inferensial, uji model 
penelitian dengan memakai analisis regresi berganda untuk menarik kesimpulan 
pada penelitian. Hasil dari penelitian ini menunjukan ada pengaruh positif dan 
signifikan minat belajar dan motivasi belajar secara bersama-sama terhadap 
pembelajaran daring pada mata pelajaran PJOK. 
2. Penelitian jurnal Syifa Tiara Naziah, Luthfi Hamdani Maula, dan Astri 
Sutisnawati, “Analisis Keaktifan Belajar Siswa Pembelajaran Daring Pada 
Masa Covid-19 di Sekolah Dasar”. Jenis penelitian yang dilaksanakan yaitu 
deskriptif kualitatif. Tehnik pengumpulan data dengan memakai observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini ialah guru dan siswa 
kelas V SD. Data kualitatif tersebut direduksi, lalu disajikan dan kemudian 
ditarik kesimpulan.  Adapun hasil penelitian yang diperoleh yaitu selama 
pembelajaran daringkeaktifan belajar siswa tidak dapat sepenuhnya dicapai 
sesuai dengan indikator keaktifan belajar. Hal ini karena adanya faktor kendala 
saat pembelajaran daring seperti kurannya alat peraga dan terbatasnya akses 
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G. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan kerangka berfikir tersebut, dapat diketehui bahwa peneliti akan 
mengungapkan pelaksanaan pebelajaran daring mata pelajaran PJOK pada masa 













Gambar 1.1 kerangka berfikir 
 
Pendidikan ialah salah satu aspek yang cukup signifikan terkena dampak 
Pandemi covid-19. Pembelajaran harus tetap dilaksanakan dengan baik walaupun 
dilaksanakan secara daring. Agar keberlangsungan pembelajaran daring  sesuai 
maka tetap memerlukan rencana, pelaksanaan serta evaluasi yang dilaksanakan 
secara berkala sehingga ketercapaian tujuan pembelajaran tetap terwujud walaupun 
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